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9. Pendatiluan

Secara  keilmuan, ilmu lingkungan ternak
merupakan bagian dari ilmu lingkungan hidup, karena
ternak merupakan salah satu dari makhluk hidup yang
mengacu pada suatu ilmu dasar yaitu ilmu ekologi.
Adapun definisi ilmu lingkungan ternak yakni ilmu yang
mempelajari hubungan antara ternak dengan
lingkungannya yang di dalamnya terdapat berbagai
disiplin ilmu (antara lain sosiologi, ekonomi, geografi,
meteorologi, nutrisi, fisiologi, produksi dan kesehatan
ternak) sekaligus dipandang dalam suatu ruang lingkup
serta perspektif yang luas dan saling berkaitan.

Seiring dengan adanya perubahan yang besar dalam
lingkungan hidup maka secara langsung juga
mempengaruhi kehidupan mahluk hidup. Menurut para
ilmuan sejarah menyatakan bahwa telah terjadi proses
punahnya ribuan jenis hewan dan tumbuhan, tapi belum
diketahui secara pasti apa penyebab dari kepunahan
tersebut. Dugaan sementara bahwa kepunahan tersebut
disebabkan oleh bencana alam, perubahan iklim,
kekurangan pakan, wabah penyakit, kalah bersaing
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dengan mahluk lain atau kombinasi faktor-faktor tersebut
yang kesemuanya merupakan terkait dengan masalah
lingkungan. Guna menjaga agar tidak terjadi kepunahan
tersebut, kita perlu menjaga keseimbangan ekosistem,
serta memenuhi kebutuhan/kenyaman hidup hewan atau
ternak khususnya.

L.1.Beberapa Definisi yang Terkait dengan Ilmu

:

Lingkungan Ternak :

Imu lingkungan hidup: IImu yang mempelajari
hubungan antara jasad hidup dengan lingkungannya,
didalamnya berbagai disiplin ilmu seperti sosiologi,
epidemiologi, kesehatan masyarakat, planologi,
geografi, ekonomi, meteorologi, hidrologi, bahkan
pertanian, perikanan dan peternakan sekaligus
dipandang dalam suatu ruang lingkup serta
perspektif yang luas dan saling berkaitan.

Lingkungan hidup : Diartikan sebagai ekosistem
dimana terdapat keberadaan manusia  atau
kepentingan manusia di dalamnya.Ruang yang
ditempati suatu makhluk hidup bersama benda hidup
dan tak hidup di dalamnya, disebut lingkungan
hidup makhluk tersebut (Soemarwoto, 1985)

Ekologi : Ilmu tentang hubungan timbal balik
makhluk hidup dengan lingkungan hidupnya
(Soemarwoto, 1985). Menurut Thohir (1985) istilah
ekologi berasal dari bahasa Yunani; “oikos” artinya
rumah dan “logos” sama artinya dengan ilmu.
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Sehingga secara harfiah dikatakannya ilmu ekologi
ialah ilmu yang mempelajari “tata rumah” atau “tata
rumah tangga” manusia. Lambat laun bidang
penelitian ilmu ekologi tidak terbatas lagi pada
penelitian atas manusia dan lingkungannya, akhirnya
penelitiannya melebar sampai pada penelitian atas
semua jasad-jasad hidup dan lingkungannya.

Ada suatu ilmu yang namanya mirip dengan ilmu
ekologi yaitu ilmu ekonomi. Berasal dari bahasa Yunani;
“oikos” artinya rumah dan “nomos” artinya penataan
atau pengaturan. Secara harfiah ilmu ekonomi ialah ilmu
yang mempelajari “pengaturan atau penataan rumah
tangga” manusia. Pada kedua ilmu ini dalam hakikatnya
mempelajari hal ikhwal tata rumah tangga manusia dan
karenanya banyak terdapat persamaan. Dalam ilmu
ekologi dan ekonomi kita mengenal istilah-istilah seperti
produsen, konsumen, sirkulasi, keseimbangan, krisis dan
sebagainya. Selain itu sama-sama mempergunakan
konsep model “lingkaran” (Gambar 1) dalam melakukan
penelitiannya atas tata rumah tangga manusia. Lingkaran
vang melukiskan kehidupan ekonomi lazim dikenal
dengan nama “lingkaran ekonomi”. Pada lingkaran ini kita
jumpai dua golongan, yakni: (1) Golongan produsen yang
memproduksi/menghasilkan barang-barang dan/atau jasa
dan (2) Golongan konsumen yang mengkonsumsi
barang-barang/jasa-jasa yang dihasilkan oleh golongan
produsen. Selama seluruh produk/jasa (produk nasional)
vang dihasilkan oleh produsen terkonsumsi dan dapat
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tingkat konsumsi, asidosis intraseluler, kelainan syaraf
dan lain sebagainya.

Mineral Ca nyata mempengaruhi DMI dan produksi
susu serta lebih responsif pada musim kemarau
dibandingkan ~musim  dingin. Kurva regresi
menunjukkan pengaruh konsentrasi Mg sangat jelas,
namun pada musim dingin pengaruhnya sangat kecil.

Pada burung, stres panas dapat mengganggu
absorbsi P dan ekskreta akan bertambah sehingga P
dalam keadaan keseimbangan negatif. —Selama stres
panas penyerapan dan retensi P akan kurang, dengan
demikian kebutuhan P akan lebih banyak selama stres
panas dibanding suhu netral.

6.  Vitamin:

Hijauan segar, silase atau hay yang berkualitas baik
banyak mengandung karotenoid yang dapat diubah
menjadi vitamin A dalam kondisi tertentu di dalam tubuh
ternak. Sedangkan bahan pakan lainnya (kecuali jagungs
kuning) sangat kecil kadar karotennya. Hendaknya
diperhatikan bahwa vitamin A dan E, merupakan vitamin
yang tidak tersintesis oleh mikroba rumen dan termasuk
vitamin yang rusak dalam rumen.

Kesanggupan hewan untuk menabung vitamin =
dan atau karoten dalam hati merupakan suats
mekanisme proteksi alamiah untuk mencegah defisiens:
vitamin A atau karoten dalam ransumnya. Sapi dapat
menyimpan karoten dan vitamin A dalam hati bila dala=
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pakan yang diberikan mengandung karoten dan vitamin
A yang lebih besar dari yang dibutuhkan.

Pada kondisi cekaman panas dapat menurunkan
sekitar 30% vitamin A yang tersimpan dalam hati.
Sumber provitamin A dan E terdapat pada hijauan pakan.
Hijauan muda lebih kaya provitamin A dibanding yang
tua.

Mikoba rumen pada ternak ruminansia dapat
mensintesa vitamin B-Kompleks, dan vitamin K, namun
demikian suplemen sumber vitamin yang lain perlu
dipertimbangkan dalam ransum ternak ruminansia.

Pemberian vitamin pada ternak ayam saat
mengalami stres panas akan membantu meningkatkan
stamina tubuh dan membantu menekan pengaruh stres
tersebut. Vitamin yang berperan saat stres panas adalah
vitamin C, E, K, A, Biotin dan riboflavin.
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